LEMBAR PENGESA HAN

P
ERANCANGAN SISTEM MONITORING AUTOGREASE PADA
MOTOR INDUKS) TIGA FASA BHARAT BIJLEE 250 KW
BERBASIS ARDUINO

SKRIPSI

Digju fmf.t Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Men yelesaikan
Pendidikan Strata Satu (8-1) Jurusan Teknik Elektro

Fakultas Teknologi Industri
Universitas Bung Hatta

Oleh :

NPM ; 2310017111071

Disetujui Oleh :

Ir. Eddy Soesiio, M.Eng _
NIK : 920 000 288

oo SCliinaaanginn s ot B SRR i e
' i e ;'.i' =

Diketahui Oleh

Jurusan Teknik Elektro
Ketua,

—

Irv. Arzul, M.T.
NIK : 941 100 396




LEMBAR PENGUJI

PERANCANGAN SISTEM MONITORING AUTOGREASE PADA
MOTOR INDUKSI TIGA FASA BHARAT BIJLEE 250 KW
BERBASIS ARDUINO

SKRIPSI

M. DARMAWAN
NPM : 2310017111071

Dipertahankan Di Depan Penguji Skripsi
Program Strata Satu (S-1) Pada Jurusan Teknik Elekiro
Fakultas Teknologi Industri Universitas Bung Hatta
Hari : Sabtu, 16 Februari 2025

No. Nama . Tanda Tangan
1. Ir.Eddy Soesilo, M.Eng 2 e {Ié‘p U\/ 3
_ (KetuadanPenguji) e '. .............
2. Ir.Arzul M.T IR
E Peangul) s e s e e
E 3 Ir. Cahayati, ML.T : F
' (Penpujl) i s o alain e At RS i e s S sas g et 0

himia st i

il

R



PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI

Dengan ini saya menyatakan bahwa ini sebagian maupun keseluruhan Skripsi
saya dengan judul “Perancangan Sistem Monitoring Autogrease pada Motor
Induksi Tiga Fasa Bharat Bijlee 250 KW Berbasis Arduino” adalah benar-
benar hasil karya intelektual mandiri, diselesaikan tanpa menggunakan bahan-
bahan yang tidak diizinkan dan bukan merupakan karya pihak lain yang saya akui
sebagai karya sendiri.

Semua referensi yang dikutip maupun dirujuk telah ditulis secara lengkap

pada daftar pustaka. Apabila temyata pernyataan ini tidak benar, saya bersedia
menerima sanksi sesuai peraturan yang berlaku.

Padane, 16 Februari 2025

2 s ©

IS

v




ABSTRAK

M. Darmawan : Perancangan Sistem Monitoring Autogrease pada Motor Induksi
Tiga Fasa Bharat Bijlee 250 kW Berbasis Arduino

Dalam dunia industri maupun manukfaktur motor induksi merupakan
pengerak utama dalam proses produksi. Salah satu masalah umum yang dapat
mengakibatkan kerusakan pada motor induksi adalah kerusakan pada bearing atau
bantalan, yang sering kali disebabkan oleh pelumasan yang tidak optimal.
pelumasan manual yang sering dilakukan saat ini tidak sesuai dengan jumlah
grease yang dibutuhkan bearing, yang dapat menyebabkan over grease atau under
grease pada bearing. Untuk mengatasi permasalahan tersebut , penulis merancang
sistem monitoring pelumasan otomatis (autogrease) dengan menggunakan
arduino sebagai microcontrollernya. Sistem ini di lengkapi dengan tiga sensor
untuk monitoring kondisi bearing yaitu sensor vibrasi piezoelectric sensor
temperature infrared GY-906 dan sensor sound KY-038. Sistem monitoring
autogrease ini menggunakan motor steper sebagai pengerak utama untuk
mendorong grease sesuai dengan jumlah grease yang di butuhkan bearing,
dengan adanya sistem ini, diharapkan dapat meningkatkan keandalan operasi
motor induksi, mengurangi downtime, dan meminimalisir kerusakan pada bearing

motor serta memastikan proses produksi berjalan dengan lebih efisien dan aman.

Kata Kunci : Autogrease, Arduino, Temperature Sensor, Vibrasi Sensor, Sound

Sensor, Motor Steper.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Motor induksi merupakan komponen yang sering digunakan sebagai
penggerak utama operasi di dunia industri maupun manufaktur. meskipun begitu
ada saatnya motor induksi mengalami kerusakan sehingga harus menghentikan
operasinya. kerusakan pada motor induksi umumnya terjadi karena kerusakan
pada bearing (bantalan) motor, untuk itu perlu tindakan perawatan dan
pencegahan yang dapat di lakukan yaitu dengan pemberian pelumasan pada
bearing motor induksi, pelumasan yang efektif merupakan elemen penting dalam
menjaga kinerja motor induksi, pelumas seperti grease (gemuk) digunakan untuk
mengurang noise, memperpanjang umur bearing (bantalan), melindungi
permukaan logam dari keausan dan mengurangi kenaikan temperature pada
bearing motor.

Penggunaan grease (pelumas) yang tepat sangat penting untuk menghindari
kerusakan pada bearing motor, saat ini proses pelumasan di lakukan secara
manual tanpa mengetaui jumlah grease yang di berikan sehingga proses
pemberian grease ke bearing motor tidak optimal, akibatnya grease yang di
berikan akan melebihi kapasitas bearing (over grease) atau kekurangan grease
(under grease). Jika pelumasan yang di berikan pada bearing over grease maka
grease akan masuk ke winding motor yang menyebabkan winding menjadi
lembab dan komponen pada winding akan short circuit dan jika pelumasan yang
di berikan pada bearing motor kurang (under grease) akan menyebabkan bearing
akan kehausan lebih cepat yang sehingga bearing motor akan menghasilkan panas
yang berlebih dan suara motor akan kasar, jika kondisi ini di biarkan bearing
motor akan rusak dan motor tidak dapat di operasikan kembali untuk proses

produksi.



Untuk mengatasi masalah ini, sistem pelumasan otomatis (autogrease) yang
efektif dapat di implementasikan untuk proses pemberian pelumasan pada
bearing, dimana penulis merancang system monitoring autogrease pada bearing
motor induksi yang di lengkapi dengan arduino sebagai microcontrolernya yang
mampu memberikan jumlah grease sesuai jenis bearing yang di gunakan dan di
lengkapi tiga sensor yang bisa memonitoring kondisi motor jika mengalami
vibrasi, kenaikan temperature, dan suara motor kasar (noise). Dengan
mengunakan system monitoring autogrease ini diharapkan dapat mengindetifikasi
masalah sebelum kerusakan lebih lanjut terhadap motor induksi yang di gunakan.

1.2 Rumusan Masalah
Dalam penulisan skripsi ini ada beberapa hal yang akan di bahas,
diantaranya yaitu :
1. Bagaimana membuat sistem autogrease yang dapat memompakan grease
(gemuk) agar bearing tidak over grease dan under grease ?
2. Bagaimana merancang sistem yang dapat memonitoring keadaan vibrasi, suhu
dan noise pada bearing motor saat autogrease bekerja ?
3. Bagaimana membuat sistem autogrease yang dapat memompakan grease

(gemuk) ketika bearing motor mengalami kenaikan suhu ?

1.3 Batasan Masalah
Dalam penulisan skripsi ini, berbagai batasan yang di tetapkan agar
memudahkan pembahasan dan memfokuskan pada hal yang ingin di teliti saja.

Adapun batasan masalah yang ditetapkan adalah :

1. System Autogrease (gemuk) ini hanya mampu untuk melubrikasi 1 buah
bearing saja.

2. Sistem monitoring autogrease ini mengunakan tiga sensor sebagai
indikatornya yaitu sensor getaran (vibrasi) piezoelectric, sensor suhu GY-906
dan sensor sound KY 038.

3. Sistem autogrease bekerja hanya ketika terjadi kenaikan suhu pada bearing

motor.



4. Pada penelitian ini tidak membahas system mekanikal pada bearing motor

induksi

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian Perancangan Sistem Monitoring Autogrease

pada Motor Induksi Tiga Fasa Bharat Bijlee 150 kW Berbasis Arduino sebagai
berikut :

1.

1.5

Membuat sistem Autogrease yang dapat memompa grease (gemuk) sesuai
dengan jumlah grease yang di butuhkan bearing.

Merancang dan mengembangkan sistem autogrese yang dapat memantau
kondisi motor berdasarkan temperatur, vibrasi, dan noise secara real time
Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah :

Mengurangi kerugian pada proses produksi (stop plant) yang di timbulkan
akibat kerusakan bearing motor yang berdampak motor stop dan tidak dapat
beoperasi kembali.

Mengurangi risiko kerusakan komponen akibat overgrease atau
undergrease

Dengan sistem Monitoring ini memungkinkan perawatan yang lebih
terencana dan mengurangi kemungkinan kerusakan besar.

Mengurangi kerusakan dini dan meningkatkan umur pakai (lifetime) bearing

serta performa motor secara keseluruhan.
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